BRADER JOURNAL

seapesousna. - OF NURSING AND MIDWIFERY

MIDWIFERY Bridging Research And Dai(y Evidence Reporting

Research article

Health Promotion Strategies for Hypertension Prevention in Adolescents: A
Literature Review

Shaila Rizki Zahra Sifa', Ade Sayid Ismawi®, Aneng Yuningsih®, Wayunah*
12 Mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bakti Tunas Husada
%4 Dosen Prodi Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bakti Tunas Husada
Email: shailarizki3@gmail.com

Received: 10-09-2025; Revised: 20-10-2025, Accepted: 26-11-2025

ABSTRAK

Hipertensi pada remaja semakin menjadi perhatian dalam isu kesehatan masyarakat di Indonesia, seiring dengan
meningkatnya gaya hidup tidak sehat seperti konsumsi makanan tinggi garam, rendah serat, kurang aktivitas fisik, serta
prevalensi obesitas yang terus naik. Rendahnya tingkat deteksi dini turut memperburuk kondisi ini, sehingga diperlukan
strategi promosi kesehatan yang efektif dan berbasis bukti. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan merangkum intervensi promosi kesehatan yang terbukti efektif dalam pencegahan hipertensi pada remaja di
Indonesia. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan naratif, melalui penelusuran artikel dari
database Google Scholar, SINTA, GARUDA, DOAJ, dan Neliti. Kriteria inklusi mencakup artikel tahun 2022-2025
yang membahas intervensi promosi atau edukasi kesehatan bagi remaja, dengan desain kuantitatif dan data pre—post.
Delapan artikel memenuhi kriteria dan dianalisis berdasarkan empat tema intervensi utama, yaitu: (1) edukasi kesehatan
berbasis sekolah, (2) media edukasi interaktif dan digital, (3) kegiatan fisik terstruktur, dan (4) skrining kesehatan serta
deteksi dini. Hasil telaah menunjukkan bahwa seluruh strategi tersebut secara konsisten mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kesadaran remaja. Namun, dampak terhadap perubahan perilaku jangka panjang
dan luaran klinis seperti tekanan darah masih terbatas. Kajian ini menekankan pentingnya pendekatan terintegratif yang
menggabungkan edukasi interaktif, pelibatan kader sebaya, pemanfaatan media digital dan cetak, kegiatan fisik, serta
skrining rutin. Rekomendasi yang diajukan mencakup integrasi strategi ini ke dalam program Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) dan komunitas, serta pengembangan penelitian dengan desain lebih kuat (RCT atau kuasi-eksperimental) dan
evaluasi jangka panjang untuk mendorong pencegahan hipertensi remaja yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Hipertensi remaja, Promosi kesehatan, Pencegahan, Skrining

ABSTRACT

Hypertension in adolescents is increasingly becoming a public health concern in Indonesia, along with the rise in
unhealthy lifestyles such as high-salt, low-fiber foods, lack of physical activity, and the increasing prevalence of obesity.
Low rates of early detection exacerbate this condition, necessitating effective, evidence-based health promotion
strategies. This study aims to identify, analyze, and summarize health promotion interventions proven effective in
preventing hypertension in adolescents in Indonesia. The method used was a literature review with a narrative approach,
through searching articles from Google Scholar, SINTA, GARUDA, DOAJ, and Neliti databases. Inclusion criteria
included articles from 2022-2025 that discussed health promotion or education interventions for adolescents, with a
quantitative design and pre-post data..Eight articles met the criteria and were analyzed based on four main intervention
themes: (1) school-based health education, (2) interactive and digital educational media, (3) structured physical activity,
and (4) health screening and early detection. The review results showed that all these strategies were consistently able to
improve adolescents' knowledge, attitudes, skills, and awareness. However, the impact on long-term behavioral changes
and clinical outcomes such as blood pressure was still limited. This review emphasizes the importance of an integrated
approach that combines interactive education, peer cadre engagement, the use of digital and print media, physical
activity, and routine screening. Recommendations include integrating this strategy into School Health Programs (UKS)
and community programs, as well as developing research with more robust designs (RCTs or quasi-experimental trials)
and long-term evaluations to promote sustainable adolescent hypertension prevention.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan secara global, termasuk di Indonesia. Kondisi ini tidak lagi hanya menyerang kelompok usia
dewasa dan lansia, tetapi juga semakin banyak ditemukan pada kelompok remaja. Masa remaja adalah tahap
perkembangan penting, di mana perilaku hidup yang terbentuk akan memengaruhi kesehatan jangka panjang.
Perubahan pola makan tinggi garam, rendah serat, kurang aktivitas fisik, serta meningkatnya prevalensi
obesitas telah menjadi faktor pendorong utama meningkatnya kasus hipertensi pada kelompok usia muda.
Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022) menunjukkan peningkatan prevalensi hipertensi
pada remaja akibat pola hidup tidak sehat, sedangkan Survei Kesehatan Indonesia (2023) melaporkan
prevalensi hipertensi sebesar 10,7% pada kelompok usia 18-24 tahun dan 17,4% pada kelompok usia 25-34
tahun. Rendahnya kesadaran deteksi dini memperburuk situasi ini, di mana 60% remaja tidak pernah
memeriksa tekanan darah secara berkala.

Kajian literature menunjukkan bahwa berbagai strategi promosi kesehatan telah digunakan untuk
mencegah hipertensi pada remaja. (Fitroh, Siwi, and Khasanah 2025)membuktikan bahwa edukasi kesehatan
berbasis sekolah dan skrining tekanan darah dapat meningkatkan pengetahuan serta memperbaiki profil
tekanan darah. (Dharmansyah et al. 2025) mengembangkan model posyandu remaja yang menggabungkan
edukasi interaktif, deteksi dini, dan pembentukan kader kesehatan. (Oematan et al. 2025) memanfaatkan
media edukasi interaktif dan pelibatan agen sehat di sekolah untuk meningkatkan keterampilan edukasi
sebaya. (Yuningsih et al. 2025) menekankan pentingnya aktivitas fisik melalui Gerakan Jaga Jantung dan
Senam Jantung Sehat. (Tiva Widyanti Humolungo et al. 2024) dan (Indriawati et al. 2025) menunjukkan
bahwa metode edukasi sederhana (ceramah dan leaflet) dapat meningkatkan pemahaman dan perilaku
pencegahan hipertensi, sedangkan (Arinda Nur Maulianti and Herdhianta 2022) memanfaatkan media digital
e-leaflet dengan hasil signifikan pada pengetahuan dan sikap. (Mokodompis et al. 2025) menambahkan
pendekatan pelatihan teknis bagi kader remaja dalam pengukuran tekanan darah yang berdampak pada
kesadaran pencegahan.

Meskipun hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh positif, masih terdapat keterbatasan
seperti ukuran sampel kecil, periode evaluasi singkat, dan minimnya analisis statistik inferensial. Selain itu,
belum ada kajian komprehensif yang membandingkan efektivitas berbagai strategi promosi kesehatan untuk
pencegahan hipertensi pada remaja di Indonesia. Hal ini memberikan peluang untuk menghadirkan sintesis
bukti yang lebih utuh sebagai dasar perumusan strategi intervensi yang lebih terintegrasi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: strategi promosi
kesehatan apa yang paling efektif untuk pencegahan hipertensi pada remaja di Indonesia, ditinjau dari aspek
pengetahuan, sikap, perilaku, dan indikator klinis sederhana seperti tekanan darah? Hipotesis yang diajukan
adalah bahwa intervensi berbasis sekolah yang menggabungkan edukasi interaktif, pelibatan kader sebaya,
skrining tekanan darah, dan pemanfaatan media digital/cetak akan memberikan dampak yang lebih konsisten
terhadap pencegahan hipertensi dibandingkan strategi tunggal.

Tujuan dari artikel literature review ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
merangkum strategi promosi kesehatan yang terbukti efektif dalam pencegahan hipertensi pada remaja di
Indonesia, serta menyusun rekomendasi berbasis bukti yang dapat diimplementasikan pada tingkat sekolah
maupun komunitas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pendekatan naratif untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terkait strategi promosi kesehatan dalam
pencegahan hipertensi pada remaja. Pencarian artikel dilakukan melalui basis data daring Google Scholar,
portal jurnal nasional (SINTA, GARUDA), dan sumber terbuka lainnya seperti DOAJ dan Neliti. Kata kunci
yang digunakan meliputi: “hipertensi remaja”, “promosi kesehatan”, “edukasi kesehatan”, dan “pencegahan
hipertensi”, yang dikombinasikan dengan operator Boolean AND/OR sesuai kebutuhan masing-masing basis
data.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah artikel penelitian atau laporan pengabdian kepada
masyarakat yang:

1. Dipublikasikan antara tahun 2022 hingga 2025,
2.  Membahas intervensi promosi kesehatan atau edukasi terkait pencegahan hipertensi pada remaja,
3. Menggunakan desain kuantitatif seperti pra—pasca, kuasi-eksperimental, atau uji coba terkontrol,
4. Menyajikan hasil pengukuran pre—post atau data efektivitas intervensi, dan
5. Tersedia dalam bentuk teks lengkap.
Kriteria eksklusi meliputi artikel yang:
1. Hanya membahas aspek klinis atau terapi farmakologis tanpa intervensi promosi kesehatan,
2. Berfokus pada populasi selain remaja,
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3. Tidak menyajikan data kuantitatif hasil intervensi, atau
4. Merupakan tinjauan pustaka tanpa data primer.

Seleksi artikel dilakukan secara bertahap melalui penyaringan judul dan abstrak, dilanjutkan dengan
telaah teks penuh berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi. Dari hasil pencarian dan seleksi, diperoleh 8 artikel
yang memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Data yang diekstraksi meliputi identitas artikel, tujuan
penelitian, desain dan lokasi studi, karakteristik peserta, jenis intervensi (misalnya edukasi berbasis sekolah,
media digital atau cetak, pelibatan peer educator, skrining tekanan darah/IMT, dan aktivitas fisik), instrumen
pengukuran, metode analisis statistik yang digunakan, serta hasil utama.

Analisis dilakukan secara naratif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan jenis intervensi dan
luaran yang diukur (pengetahuan, sikap, perilaku pencegahan, dan indikator klinis sederhana seperti tekanan
darah). Untuk artikel yang melaporkan data homogen, hasil juga dibandingkan secara deskriptif untuk
melihat konsistensi arah dan besaran efek intervensi. Karena penelitian ini menggunakan data sekunder dari
literature review terpublikasi, persetujuan etik tidak diperlukan. Seluruh sumber dikutip sesuai kaidah
akademik dan prinsip integritas ilmiah.

3. HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dari 8 artikel terpilih, sejumlah studi yang memenuhi kriteria inklusi,
mengelompokan intervensi promosi kesehatan pada remaja ke dalam tema utama, yaitu edukasi langsung di
sekolah, media edukasi interaktif dan digital, kegiatan fisik terstruktur untuk pencegahan hipertensi serta
skrining dan deteksi dini secara konsisten. Setiap tema mencakup berbagai pendekatan, metode dan media
yang digunakan, dengan capaian utama berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau indikator
kesehatan pada kelompok sasaran. Ringkasan temuan penelitian berdasarkan keempat tema tersebut di
sajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian

Penulis & Judul . . Model Keterbatas
Tema Tahun Penelitian Tujuan Metode Hasil Teori an
Edukasi Fitroh, S,  Strategi Meningkat- Pre-post Pengeta- HBM Perubahan
langsung N, etal pencegahan kan pengeta-  tanpa huan perilaku
di (2025) hipertensi pada huan dan kontrol meningkat tidak
sekolah remaja: mendetek-si ceramah signifikan signifikan
Edukasi faktor risiko intraktif, dekteksi Metode
kesehatan dan  hipertensi video, faktor risiko tatap muka
skrining di animasi, hipertensi dominan
SMK Mulya leaflet,
Husada skrining
Purwokerto
Widyanti,  Promosi Meningkat- Pre-post Pengeta- HBM Tanpa
D, T. etal kesehatan gaya kanpengeta- tanpa huan kontrol
(2024) hidup dan huan kontrol, meningkat efek kausal
pencengahan pencegahan ceramah, dari 62% sulit
hipertensi di hipertensi power point, menjadi dipastikan
Sekolah leaflet 82%
SMKS
Indonesia
Yogyakarta
Idriawati,  Edukasi Meningkat- Pre-post Perilaku HBM Perubahan
R., etal kesehatan kan perilaku  dengan meningkat- perilaku
(2025) hipertensi dan  pencegahan kontrol, kan (tidak tidak
perilaku hipertensi ceramah signifikan) signifikan
pencegahan interaktif
hipertensi
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Tema Pe_zrnulis & Jud_u.l Tujuan Metode Hasil Mode_l Keterbatas
ahun Penelitian Teori an
Media Oematan,  Pencegahan Meningkat- Pre-post Kategori HBM  Tanpa
Edukasi G., etal hipertensi pada kan pengeta-  tanpa sedang naik kontrol
Interaktif ~ (2025) remaja melalui  huan kontrol, dari 52% ke fokus
dan pendidikan pencegahan leaflet cetak  81% pengetahua
Digital kesehatan, + tatap kategori n
inovasi media muka tinggi dari
edukasi 0% ke 13%
interaktif dan
pelibatan agen
sehat di SMPN
1 Kupang
Timur
Arinda Pengaruh Meningkat- Pre-post Pengeta- HBM Durasi
Nur edukasi kan pengeta-  tanpa huan naik singkat
Maulianti  menggunakan  huan dan kontrol, e- dari 57,22 tanpa
and media e-leaflet  sikap leaflet ke 90,00 evaluasi
Herdhiant  terhadap pencegahan poin sikap perilaku
a 2022 pengetahuan hipertensi positif naik
dan sikap dari 43% ke
pencegahan 59,5%
hipertensi pada
remaja
Kegiatan  Yuningsih  Pencegahan Meningkat- Pre-post Pengeta- PROC Tanpa
fisik A, etal Hipertensi kan pengeta-  tanpa huan naik EDE- kontrol
terstruktu  (2025) Pada Remaja huan dan kontrol, dari 59,77 PROC ridak ada
r untuk di Sekolah kesadaran leaflet, ke 83,02, EED follow up
pencega- Melalui manfaat diskusi, partisipasi fokus
han Gerakan Jaga aktivitas fisik ~ senam aktif tinggi penegtahua
hipertens Jantung jantung n
i Dengan Gerak sehat
Aktif Senam
Skrining  Dharmans  Deteksi dini Meningkat- Pre-post Pengeta- HBM Tanpa
kesehata  yah, D.,et dan edukasi kan pengeta-  tanpa huan deteksi kontrol
n dan al (2025)  hipertensi pada huan deteksi  kontrol, dini naik fokus
deteksi remaja: dini dan ceramah, 21,5% pengetahua
dini di Strategi pencegahan skrining, pemahaman n
remaja pemberdayaan hipertensi diskusi pencegahan
masyarakat naik 21,4%
melalui
Posyandu
Remaja
Mokodom  Efektivitas Meningkat- Pre-post Keterampi- HBM Tanpa
pis et al. pelatihan kan tanpa lan kontrol
2025 pengukuran keterampilan  kontrol meningkat tidak ada
tekanan darah ~ pengukuran simulasi dari 40 % evaluasi
pada kader tekanan darah  demonstra-si  mahir ke jangka
remaja 85% sangat panjang
terhadap mahir
perilaku
pencegahan
hipertensi
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4. DISKUSI

Hasil telaah literature mengidentifikasi bahwa intervensi promosi kesehatan dalam pencegahan
hipertensi pada remaja dapat diklasifikasikan ke dalam empat tema utama, yaitu: (1) edukasi kesehatan
berbasis sekolah, (2) penggunaan media edukasi interaktif dan digital, (3) kegiatan fisik terstruktur, serta (4)
skrining kesehatan dan deteksi dini. Meskipun setiap tema memiliki pendekatan dan luaran yang berbeda,
secara umum seluruh intervensi menunjukkan konsistensi dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan remaja. Namun demikian, dampak terhadap perubahan perilaku jangka panjang serta capaian
klinis seperti penurunan tekanan darah masih terbatas, menunjukkan perlunya intervensi yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan.

Edukasi Kesehatan Berbasis Sekolah

Studi-studi yang mengevaluasi intervensi edukasi di lingkungan sekolah menunjukkan konsistensi
dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai hipertensi. Fitroh et al. (2025) melaporkan bahwa
edukasi disertai skrining mampu meningkatkan kategori pengetahuan dari tingkat rendah/sedang menjadi
sedang/tinggi, sekaligus mengidentifikasi faktor risiko hipertensi. Sementara itu, Widyanti (2024) mencatat
peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa dari 62% menjadi 82% setelah mengikuti ceramah yang
didukung oleh media leaflet dan PowerPoint. Indriawati (2025) juga menemukan peningkatan dalam perilaku
pencegahan, meskipun tidak signifikan secara statistik, dan menekankan pentingnya pendekatan diskusi
interaktif. Perbandingan metode menunjukkan bahwa kombinasi antara metode ceramah dengan media visual
(leaflet, PowerPoint, video animasi) dan praktik langsung seperti skrining lebih efektif dalam menarik
perhatian peserta didik dan memperkuat pemahaman. Namun, meskipun interaktivitas terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa, dampaknya terhadap perubahan perilaku jangka panjang masih terbatas.

Ketiga penelitian tersebut mengadopsi pendekatan teori Health Belief Model (HBM), yang berfokus
pada peningkatan persepsi individu terhadap kerentanan dan manfaat tindakan pencegahan. Peningkatan
pengetahuan yang terjadi memperkuat komponen kognitif model ini. Namun, lemahnya perubahan perilaku
mengindikasikan bahwa faktor lingkungan, hambatan perilaku, dan dukungan sosial belum terakomodasi
secara optimal dalam intervensi yang dilakukan. Oleh karena itu, dibutuhkan desain penelitian yang lebih
kuat, seperti randomized controlled trials (RCT) atau studi kuasi-eksperimental, guna mengevaluasi
efektivitas jangka panjang. Penggunaan teknologi digital seperti aplikasi interaktif, e-learning, atau
gamifikasi juga disarankan untuk meningkatkan keterlibatan, keberlanjutan, dan skalabilitas program edukasi
kesehatan di sekolah.

Media Edukasi Interaktif dan Digital

Studi yang memanfaatkan media edukasi interaktif dan digital menunjukkan kontribusi signifikan
dalam peningkatan pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan hipertensi. Oematan et al. (2025)
melaporkan bahwa setelah intervensi menggunakan media cetak berupa leaflet yang dikombinasikan dengan
sesi tatap muka dan skrining, terjadi peningkatan pengetahuan dari 52% pada kategori sedang menjadi 81%,
dan sebesar 13% siswa mencapai kategori tinggi. Sementara itu, Arinda Nur Maulianti and Herdhianta 2022
menemukan bahwa penggunaan media digital berupa e-leaflet meningkatkan skor pengetahuan rata-rata dari
57,22 menjadi 90,00, serta meningkatkan sikap positif dari 43% menjadi 59,5%.

Temuan ini menunjukkan bahwa baik media cetak maupun digital secara konsisten efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap hipertensi. Oematan menekankan bahwa efektivitas
media cetak lebih optimal bila disertai dengan interaksi langsung dan kegiatan praktik seperti skrining. Di sisi
lain, Arinda Nur Maulianti menggaris bawahi bahwa e-leaflet menawarkan keunggulan dari sisi distribusi
yang cepat dan kemudahan akses, terutama dalam konteks digitalisasi pendidikan. Dari segi fleksibilitas dan
jangkauan, media digital memiliki kelebihan dalam menjangkau audiens yang lebih luas serta dapat
disesuaikan secara personal. Namun, media cetak masih unggul dalam mendukung komunikasi interpersonal
dan membangun kedekatan antara fasilitator dan peserta. Keduanya saling melengkapi dan berpotensi lebih
efektif jika digunakan secara terintegrasi.

Kedua studi tersebut menerapkan pendekatan Health Belief Model (HBM), yang menekankan pada
peningkatan persepsi kerentanan dan manfaat sebagai landasan perubahan perilaku. Meskipun terjadi
peningkatan signifikan pada aspek kognitif dan afektif, belum ada bukti yang cukup mengenai dampak
terhadap perubahan perilaku jangka panjang (maintenance), yang menjadi komponen penting dalam
pencegahan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap media digital
yang bersifat inovatif, seperti aplikasi mobile, modul interaktif, serta pendekatan berbasis gamifikasi yang
dapat meningkatkan keterlibatan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang
lebih kuat (RCT atau kuasi-eksperimental) dengan evaluasi jangka panjang untuk menilai efektivitas
intervensi terhadap perubahan perilaku dan indikator klinis secara menyeluruh.
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Kegiatan Fisik Terstruktur untuk Pencegahan Hipertensi

Intervensi berbasis aktivitas fisik menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kesadaran dan
pemahaman remaja terhadap pencegahan hipertensi. Program Gerakan Jaga Jantung yang diterapkan oleh
Yuningsih et al. (2025) di SMAN 7 Tasikmalaya berhasil meningkatkan rata-rata pengetahuan siswa dari
59,77 menjadi 83,02. Peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap faktor risiko hipertensi
serta manfaat aktivitas fisik terhadap kesehatan kardiovaskular. Kegiatan ini mengombinasikan edukasi
melalui selebaran dan diskusi kelompok dengan praktik langsung berupa senam jantung sehat. Kombinasi
tersebut terbukti meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa secara lebih efektif dibandingkan metode
ceramah konvensional. Keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan fisik juga memperkuat pengalaman belajar
dan memberikan stimulus perilaku yang lebih nyata.

Dibandingkan media edukasi digital maupun cetak, intervensi fisik memiliki keunggulan dalam
membangun partisipasi langsung dan internalisasi nilai gaya hidup sehat melalui praktik berulang. Program
ini dirancang berdasarkan pendekatan PRECEDE-PROCEED Model, yang menekankan pentingnya
partisipasi aktif individu dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi program kesehatan. Dalam konteks
ini, keterlibatan sekolah sebagai mitra pelaksana menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendukung
yang kondusif.

Meski demikian, efektivitas jangka panjang dari intervensi berbasis aktivitas fisik masih
memerlukan evaluasi lebih lanjut. Integrasi kegiatan fisik ke dalam program Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) dapat menjadi langkah strategis dalam membentuk pembiasaan gaya hidup sehat di kalangan remaja.
Untuk mendukung hal tersebut, dibutuhkan sumber daya manusia, sarana prasarana, serta sistem pemantauan
berkelanjutan untuk menilai dampak terhadap perubahan perilaku dan indikator klinis seperti tekanan darah.

Skrining Kesehatan dan Deteksi Dini pada Remaja

Intervensi skrining kesehatan dan deteksi dini terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran
remaja dalam pencegahan hipertensi. Program Posyandu Remaja Sukawarna yang dikembangkan oleh
Dharmansyah et al. (2025) menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini sebesar 21,5% serta
pemahaman pencegahan sebesar 21,4% setelah pelaksanaan edukasi dan skrining tekanan darah. Sementara
itu, studi oleh Mokodompis et al. 2025 di Yosonegoro melaporkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan kader remaja dalam melakukan pengukuran tekanan darah, dari 40% menjadi 85% yang dinilai
sangat mahir. Menariknya, Dharmansyah et al. (2025) juga mengeksplorasi intervensi nonfarmakologis
berupa konsumsi jus semangka, yang menghasilkan penurunan rata-rata tekanan darah sistolik sebesar 8
mmHg. Hal ini memberikan bukti bahwa pendekatan sederhana, berbasis komunitas, dan rendah biaya dapat
mendukung strategi pencegahan secara holistik.

Metode pembelajaran interaktif seperti simulasi role-play dan studi kasus terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta, sementara pelatihan teknis memberikan keterampilan praktis yang
aplikatif. Mayoritas studi dalam tema ini mengacu pada kerangka Health Belief Model (HBM), yang berfokus
pada peningkatan persepsi kerentanan dan manfaat sebagai pendorong perilaku preventif. Meskipun
peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkonfirmasi, dampak terhadap perubahan perilaku jangka
panjang dan pengendalian tekanan darah secara berkelanjutan masih belum terukur secara memadai. Untuk
meningkatkan efektivitas, skrining tekanan darah sebaiknya dilaksanakan secara rutin di sekolah melalui
dukungan posyandu remaja atau kader sebaya yang terlatih. Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi
pencatatan hasil skrining dan monitoring mandiri berpotensi memperkuat keberlanjutan program. Selain itu,
diperlukan kebijakan yang mendukung integrasi edukasi, pelatihan keterampilan praktis, serta inovasi
nonfarmakologis dalam program kesehatan remaja berbasis sekolah dan komunitas.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi empat strategi utama dalam pencegahan hipertensi pada remaja,
yaitu: (1) pendidikan kesehatan berbasis sekolah, (2) media edukasi interaktif dan digital, (3) aktivitas fisik
terstruktur, serta (4) skrining kesehatan dan deteksi dini. Keempat strategi tersebut secara konsisten
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan remaja dalam upaya pencegahan
hipertensi. Namun demikian, dampak terhadap perubahan perilaku jangka panjang serta hasil klinis, seperti
penurunan tekanan darah, masih terbatas dan belum sepenuhnya terukur secara sistematis. Setiap strategi
memiliki kekuatan spesifik: pendidikan berbasis sekolah efektif dalam membentuk pengetahuan dasar; media
digital mendorong akses yang lebih luas dan partisipasi aktif; intervensi berbasis aktivitas fisik
menumbuhkan keterlibatan langsung serta pembiasaan perilaku sehat; sementara skrining dan deteksi dini
memberikan keterampilan praktis sekaligus potensi pencapaian indikator klinis. Untuk implementasi yang
lebih efektif, pendekatan-pendekatan ini perlu diintegrasikan secara sinergis dalam kurikulum dan program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), dengan dukungan inovasi teknologi seperti aplikasi mobile, pembelajaran
elektronik (e-learning), dan gamifikasi edukatif. Selain itu, pelaksanaan skrining rutin melalui kader sebaya
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atau pos kesehatan remaja harus diperkuat untuk mendukung monitoring berkelanjutan. Penelitian di masa
mendatang sebaiknya mengadopsi desain yang lebih kuat, seperti randomized controlled trial (RCT) atau
kuasi-eksperimental, disertai evaluasi jangka panjang guna menilai efektivitas intervensi terhadap perubahan
perilaku berkelanjutan dan luaran klinis yang terukur. Eksplorasi lebih lanjut terhadap platform digital
inovatif juga penting untuk menjawab tantangan efektivitas dan keterjangkauan intervensi promosi kesehatan
pada populasi remaja.
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